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ABSTRACT 
Drought-tolerant upland rice varieties are important to support increased rice production. These varieties must be 
resistant to biotic and abiotic stress and have high yield. Testing the potential of lines on dry, acid land to measure 
adaptability and yield. This study aims to determine the yield and determine the highest yielding line of F8 upland 
rice. This research was conducted from August 2022 to April 2023 in Air Rayak Village, Tanjungpandan District, 
Belitung Regency. This research was conducted using an experimental method with a randomized block design 
(RBD). The treatment consisted of 5 F8 lines consisting of 19I-06-09-23-03, 21B-57-21-21-23, 23F-04-10-18-18, 
23A-56-20-07-20 and 23A -56-22-20-05 and 5 check varieties consisting of Inpago 8, Inpago 12, Rindang 1, Danau 
Gaung and PBM UBB 1. Data analysis used the Fisher test (ANOVA) followed by the LSI (Least Significant Increase) 
follow-up test. The results all lines and varieties tested were able to grow and produce in Belitung Ultisols. The yield 
of the F8 lines on ultisols in Belitung Regency ranged from 2.00-4.54 kg/plot. The F8 lines that had the highest yield 
was the 23A-56-20-07-20 line, which was 4.54 kg/plot (white rice paddy) and the 23A-56-22-20-05 line, which was 
2.14 kg/plot (brown rice paddy). 
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PENDAHULUAN 
Padi adalah sumber pangan utama penduduk di 

Indonesia. Kebutuhan padi terus meningkat dengan 
meningkatnya populasi penduduk, sedangkan luas 
lahan sawah berkurang (Munawaroh et al., 2016).  Padi 
gogo adalah alternatif dalam peningkatan produksi padi 
nasional.  Padi gogo digunakan untuk pemanfaatan 
lahan kering, baik dataran rendah, dataran tinggi, 
maupun lahan kering masam (Kementan, 2018). 
Menurut BPS (2022), produksi padi di Indonesia 
mengalami fluktuasi, tahun 2020 produksi padi sebesar 
54.649.202 ton, dan tahun 2021 sebesar 55.269.619 ton. 
Menurut BPS BABEL (2022), luas panen padi di Bangka 
Belitung terus bertambah seiring upaya pemerintah 
mencetak lahan sawah. Produktivitas padi meningkat 
pada tahun 2021 dari 3,2 ton per hektar menjadi 3,7 ton 
per hektar. Dalam setahun, produksi padi meningkat 
57,32 ton menjadi 69,72 ton. Namun, potensi lahan 
kering belum dimanfaatkan secara optimal untuk 
pengembangan tanaman padi. Kontribusi produksi padi 
gogo  baru mencapai 4-5% (Ahadiyat et al., 2020). 
Permasalahan tersebut harus segara diatasi untuk 
meningkatkan produksi padi nasional. 

Kendala dalam peningkatan produksi beras adalah 
konversi lahan sawah subur, anomali iklim, dan 
penurunan kualitas sumberdaya lahan (Sari, 2016).  
Meningkatnya kelangkaan air merupakan ancaman 
utama bagi produksi beras di banyak negara (Bokari, 
2015).  Menurut Gurjar et al., (2018), dibutuhkan varietas 
padi yang toleran terhadap cekaman kekeringan serta 
memiliki potensi hasil yang tetap tinggi. Salah satu 
tanaman yang dapat tumbuh cukup baik di lahan kering 

adalah padi gogo (Sudarmawan, 2017). Budidaya padi 
gogo menjadi solusi budidaya padi  pada lahan dengan 
ketersediaan air rendah (Hairmansis et al., 2016).. 
Terbatasnya varietas unggul padi gogo di Indonesia 
yang dapat dibudidayakan pada lahan marginal, 
menyebabkan banyaknya petani yang masih 
menggunakan varietas lokal dengan tingkat produksi 
yang tergolong rendah (Nurazizah et al., 2019). Program 
pemuliaan padi diarahkan untuk mendapatkan varietas 
unggul padi gogo yang memiliki potensi hasil yang tinggi, 
tahan terhadap hama dan penyakit serta toleran 
terhadap berbagai cekaman lingkungan. 

Perakitan varietas unggul dapat dijadikan solusi 
peningkatan produksi.  Menurut Muliarta et al., (2022), 
metode pemuliaan tanaman dapat memperbaiki sifat-
sifat agronomi padi gogo. Syukur et al., (2012) 
menambahkan, pemuliaan tanaman padi gogo bertujuan 
agar mendapatkan tanaman dengan hasil produksi 
tinggi, tanaman padi dengan kualitas baik, tahan 
terhadap cekaman biotik dan abiotik serta tanaman 
mempunyai nilai estetik.  Saidah et al., (2015) 
menyebutkan, bahwa penggunaan varietas unggul yang 
adaptif dapat meningkatkan produktivitas tanaman padi 
dan mudah diadopsi petani. 

Daya hasil yang tinggi adalah salah satu syarat agar 
galur agar dapat dilepas sebagai varietas unggul baru. 
Galur yang dilepas sebagai varietas harus dilakukan 
pengujian daya hasil dan uji multilokasi (Kabir, 2018).  
Amzeri et al., (2018) menyatakan, tujuan uji daya hasil 
adalah untuk mengetahui potensi hasil varietas yang 
akan dilepas.  Nurazizah et al., (2019), uji daya hasil 
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untuk mengevaluasi karakter-karakter agronomi galur-
galur harapan padi gogo sebelum dilepas menjadi 
varietas unggul.  

Berdasarkan data penelitian Yesi (2020), galur uji 
23A-56-22-20-05 memiliki total produksi lebih tinggi 
daripada galur F7 lainnya yaitu sebanyak 9,5 kg/petak 
(4,75 ton/ha).  Mustikarini et al., (2022) menambahkan, 
uji daya hasil F7 memiliki daya hasil tertinggi adalah 23A-
56-22-20-05 dengan produksi 12,87 kg/petak (6,43 
ton/ha) dan 23F-04-10-18-18 dengan produksi sebanyak 
12,80 kg/petak (6,40 ton/ha).   

Tujuan penelitian adalah mengetahui daya hasil 
calon varietas unggul pada musim ke-2 di Kabupaten 
Belitung. Hasil penelitian diharapkan sebagai informasi 
untuk uji BUSS dalam rangka pelepasan calon varietas 
unggul padi gogo sebelum dilepas ke masyarakat. 

BAHAN DAN METODE 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus 2022 

sampai April 2023.  Penelitian dilaksanakan di Desa Air 
Rayak, Kecamatan Tanjungpandan, Kabupaten 
Belitung, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 

Bahan yang digunakan yaitu 5 galur harapan F8 yang 
terdiri dari 19I- 06-09-23-03, 21B-57-21-21-23, 23F-04-
10-18-18, 23A-56-20-07-20 dan 23A-56-22-20-05. 
Kontrol adalah 5 varietas pembanding yaitu Inpago 8, 
Inpago 12, Rindang 1, Danau Gaung dan PBM UBB1. 
Bahan lainnya terdiri dari insektisida, pestisida, 
fungisida, pupuk kandang, pupuk kimia, tali dan waring. 

Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok 
(RAK) dengan 3 kelompok. Perlakuan terdiri dari 5 galur 
F8 dan 5 varietas pembanding. Ukuran petakan 4 m x 5 
m, setiap petakan terdiri dari 320 lubang tanam, dan 
jarak tanam yang digunakan 25 cm x 25 cm.  Sampel 
yang diamati dari masing-masing petakan adalah 10 
rumpun. Cara kerja meliputi pengolahan lahan, 
penanaman, pemupukan, pemeliharaan, pemanenan 
dan pasca panen.  Karakter yang diamati tinggi tanaman 
(cm), panjang daun bendera (cm), jumlah anakan total 
(batang), jumlah anakan produktif (batang), umur panen 
(hari setelah tanam), panjang malai (cm), berat biji 
bernas per rumpun (g), potensi produksi per petak (kg), 
bobot 1000 biji (g). 

Data dianalisis menggunakan analisis ragam dengan 
uji F (ANOVA) pada taraf kepercayaan 95%. Jika 
berpengaruh nyata akan dilanjutkan dengan uji LSI 
(Least Significant Increase) pada taraf nyata 95%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa genotipe 

tanaman padi berpengaruh sangat nyata terhadap 
karakter tinggi tanaman, panjang daun bendera, 
panjang malai, berat biji bernas per rumpun, umur 
panen, bobot 1000 butir, produksi per petak, dan potensi 
hasil. Karakter jumlah anakan produktif dan jumlah 
anakan total menunjukkan hasil tidak berpengaruh 
nyata pada semua genotipe padi (Tabel 1). 

Tabel 1. Analisis sidik ragam galur F8 dan varietas pembanding 

Karakter F Hitung Probability KK% 

Tinggi Tanaman 14,62 <0,0001** 10,42 
Panjang Daun Bendera 8,06 <0,0001** 9,56 
Panjang Malai 11,86 <0,0001** 6,57 
Jumlah Anakan Produktif 1,95 0,1096tn 18,08(t) 
Jumlah Anakan Total 1,73 0,1532tn 17,77(t) 
Berat Biji Bernas Per Rumpun 10,40 <0,0001** 30,74 
Umur Panen 31,89 <0,0001** 1,13 
Bobot 1000 Butir 38,31 <0,0001** 3,26 
Produksi Per Petak 10,30 <0,0001** 30,76 
Potensi Hasil Prediksi 10,42 <0,0001** 30,63 

  Keterangan : ** : Berpengaruh sangat nyata  

  tn : Tidak berpengaruh nyata 
  KK : Koefisien Keragaman 
  Pr>F : Nilai Probability 

  t : Transformasi data √SQRT (Data Asli + 0,5)

Jumlah anakan pada setiap galur F8 berbeda 
dengan varietas pembandingnya. Gambar 1a 
menunjukkan, karakter jumlah anakan produktif pada 
semua galur uji berkisar antara 8,07 – 17,60 batang 
dengan rata-rata 11,31 batang. Rata-rata galur yang 
diuji memiliki jumlah anakan yang paling banyak yaitu 
17,60 batang pada galur 23A-56-22-20-05, sedangkan 
galur dengan jumlah anakan paling sedikit yaitu 8,07 

batang pada galur 21B-57-21-21-23. 
Karakter jumlah anakan total pada semua galur uji 

berkisar antara 10,03 – 19,53 batang. Rata-rata galur 
yang diuji memiliki jumlah anakan yang paling banyak 
yaitu pada galur 23A-56-22-20-05 (19,53 batang), 
sedangkan galur dengan jumlah anakan paling sedikit 
yaitu 10,03 batang pada galur 23F-04-10-18-18 
(Gambar 1b). 
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(a) 

 
(b) 

Keterangan: (a) Jumlah Anakan Produktif (batang); (b) Jumlah Anakan Total (batang) 

Gambar 1. Rata-rata Karakter Jumlah Anakan Produktif dan Jumlah Anakan Total + Standard Error. 

Tabel 2. Hasil Uji LSI 10 Genotipe Padi Terhadap Varietas Pembanding 

Keterangan : 

1. x ̅g = Rata-rata genotipe galur keturunan 
2. Huruf dibelakang angka menunjukkan bahwa galur uji lebih baik dari (a) Danau Gaung, (b) Inpago 12, (c) Inpago 8, (d) PBM UBB 1, (e) 

Rindang, dan (f) rata-rata genotipe galur keturunan. 

3. Huruf di dalam kurung merupakan simbol untuk varietas pembanding + LSI. 
4. Galur uji lebih baik dari pembanding pada karakter panjang daun bendera, panjang malai, berat biji bernas per rumpun, bobot 1000 butir, 

produksi per petak, dan potensi hasil apabila galur uji ≥ nilai cek + LSI, sedangkan pada karakter tinggi tanaman dan umur panen apabila 

galur uji ≤ nilai cek – LSI

Karakter tinggi tanaman dinyatakan lebih baik dari 
pembanding apabila tinggi tanaman galur uji lebih 
pendek dari tinggi tanaman varietas pembanding 
dikurang nilai LSI. Tabel 2 menunjukkan, semua galur 
yang diuji lebih baik dari varietas pembanding PBM UBB 
1. Galur 23A-56-22-20-05 dan 19I-06-09-23-03 memiliki 
tinggi tanaman yang lebih baik dari rata-rata umur 
genotipe keturunan. Galur uji dengan tinggi tanaman 
terpendek (75,60 cm) ialah 23A-56-22-20-05, 
sedangkan galur dengan tinggi tanaman tertinggi 
(120,75 cm) ialah 23F-04-10-18-18. 

Galur keturunan dinyatakan lebih baik dari 
pembanding pada karakter panjang daun bendera dan 
panjang malai apabila memiliki daun bendera dan 
panjang malai yang lebih panjang dari varietas 
pembanding ditambah nilai LSI. Tabel 2 menunjukkan, 

karakter panjang daun bendera galur 23F-04-10-18-18 
lebih baik dari Inpago 12, panjang malai pada uji LSI 
menunjukkan galur 21B-57-21-21-23 dan galur 23F-04-
10-18-18 lebih baik dari varietas pembanding Inpago 12. 

Galur keturunan dinyatakan lebih baik dari 
pembanding pada karakter berat biji bernas per rumpun, 
apabila memiliki biji bernas lebih berat dari varietas 
pembanding ditambah nilai LSI. Tabel 2 menunjukkan 
galur 19I-06-09-23-03, 21B-57-21-21-23, 23A-56-22-20-
05, dan 23F-04-10-18-18 memiliki berat biji bernas per 
rumpun lebih baik dari varietas PBM UBB 1 dan galur 
23A-56-20-07-20 memiliki berat biji bernas per rumpun 
lebih baik dari varietas Danau Gaung, Inpago 12 dan 
PBM UBB 1. 

Galur keturunan dinyatakan lebih baik dari 
pembanding pada karakter umur panen, apabila memiliki 
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Genotipe Tinggi 

Tanaman 
(cm) 

Panjang 

Daun 
Bendera 

(cm) 

Panjang 

Malai 
(cm) 

Berat Biji 
Bernas 

Per 
Rumpun 

(g) 

Umur Panen 
(hari) 

Bobot 

1000 Butir 
(g) 

Potensi 

Produksi 
Per Petak 

(kg) 

Potensi 

Hasil 
Prediksi 
(ton/ha) 

 

19I-06-09-23-03 87,27acdef 27,76 21,76 6,25d 109,67cd 26,45bdf 2,00d 1,02d 

21B-57-21-21-23 109,71d 29,19 26,75b 8,73d 113,33d 25,91bdf 2,79d 1,40d 

23A-56-20-07-20 93,90ad 26,61 21,38 14,18acd 108,00acdef 27,46bdf 4,54acd 2,27acd 

23A-56-22-20-05 75,60abcdef 20,87 19,36 9,82d 108,00acdef 25,21bdf 3,14d 1,57d 

23F-04-10-18-18 120,75d 34,14b 26,59b 9,00d 107,33bd 26,75bdf 2,88d 1,44d 

DANAU GAUNG + LSI (a) 101,35 41,50 31,78 10,05 109,51 28,45 3,22 1,60 

INPAGO 12 + LSI (b) 75,89 30,82 25,99 17,88 107,85 21,90 5,72 2,86 

INPAGO 8 + LSI (c) 92,54 34,79 30,69 13,86 111,85 28,55 4,44 2,22 

PBM UBB 1 + LSI (d) 147,94 38,94 30,37 4,99 118,85 1,33 1,60 0,80 

RINDANG + LSI (e) 91,32 35,88 27,55 24,96 107,18 33,12 7,99 3,99 

�̅�g + LSI (f) 89,90 34,48 27,62 14,46 109,08 25,17 4,63 2,31 

Nilai LSI 19,57 4,86 2,80 4,99 2,15 1,33 1,60 0,80 
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umur panen lebih cepat dari varietas pembanding 
dikurang nilai LSI. Tabel 2 menunjukkan, semua galur 
memiliki umur panen yang lebih cepat dari PBM UBB 1. 
Galur 23A-56-20-07-20 dan 23A-56-22-20-05 memiliki 
umur panen yang lebih cepat dari rata-rata umur panen 
genotipe keturunan. 

Hasil uji LSI menunjukkan bahwa semua galur yang 
diuji hampir lebih baik dari varietas pembanding pada 
karakter bobot 1000 butir, produksi per petak dan potensi 
hasil.  Karakter bobot 1000 butir pada semua galur lebih 
baik dari rata-rata bobot 1000 butir genotipe galur 
keturunan.  Karakter produksi per petak pada semua 
galur lebih baik dari varietas pembanding PBM UBB 1 
dan pada galur 23A-56-22-20-05 lebih baik dari rata-rata 
genotipe galur keturunan.  Potensi hasil pada semua 
galur menunjukkan galur yang diuji lebih baik dari 
varietas pembanding PBM UBB 1 dan pada galur 23A-
56-20-07-20 lebih baik dari varietas pembanding Danau 
Gaung dan Inpago 8. 

 Uji multilokasi merupakan salah satu tahapan dalam 
evaluasi daya hasil sebelum galur terpilih dilepas 
menjadi varietas unggul baru (Tasliah et al., 2019).  
Perakitan varietas unggul merupakan salah satu upaya 
peningkatan produksi padi yang berdaya hasil tinggi 
(Riyanto et al,. 2018).  Menurut Nurazizah (2019), 
dengan adanya uji daya hasil bertujuan untuk 
mengevaluasi karakter-karakter agronomi galur-galur 
harapan padi gogo. Hal inilah yang mendasari 
dilakukannya uji daya hasil terhadap 5 galur F8 padi 
gogo dan 5 varietas pembanding. 

Hasil sidik ragam pada Tabel 1 menunjukkan, bahwa 
hampir seluruh karakter berpengaruh sangat nyata 
terhadap karakter genotipe tanaman. Tabel 2 
menampilkan, setiap genotipe memiliki nilai karakter 
lebih baik dibanding varietas pembanding ditambah nilai 
LSI.  Setiap genotip memiliki potensi genetik yang 
berbeda (Fatimaturrohmah et al., 2016).  Genotipe yang 
memiliki nilai lebih besar dari varietas pembandingnya 
pada uji lanjut Least Significant Increase (LSI) 
menunjukkan galur uji memiliki penampilan yang baik 
(Carsono et al., 2020). 

Karakter tinggi tanaman merupakan salah satu 
indikator pertumbuhan tanaman yang mudah dilihat 
(Rahayu et al., 2016). Hasil uji lanjut LSI menunjukkan, 
karakter tinggi tanaman semua galur uji berkisar antara 
75,60 – 120,75 cm dengan rata-rata 97,44 cm (Tabel 2). 
Tinggi tanaman dapat dijadikan tolak ukur pertumbuhan 
tanaman, namun tinggi tanaman belum menjadi tolak 
ukur hasil yang lebih tinggi  (Phapumma et al., 2020). 
Menurut International Rice Research Institute (2012), 
bahwa kriteria tinggi tanaman padi gogo berdasarkan 
Rice Standard Evaluation System adalah kriteria pendek 
(<90 cm), sedang (90-125 cm) dan tinggi (>125 cm). 
Masing-masing galur memiliki kriteria tinggi tanaman 
sebagai berikut galur 19I-06-09-23-03 (pendek), galur 
21B-57-21-21-23 (sedang), galur 23A-56-20-07-20 
(sedang), galur 23A-56-22-20-05 (pendek) dan galur 
23F-04-10-18-18 (sedang). 

Adanya perbedaan tinggi pada setiap genotip 
tanaman padi gogo diduga dipengaruhi oleh faktor 
genetik yang dapat mengakibatkan keragaman 
penampilan tinggi tanaman. Menurut Karim et al., (2020), 
perbedaan tinggi tanaman ditentukan oleh faktor 
genetik, disamping dipengaruhi oleh kondisi lingkungan 
tumbuh tanaman. Perbedaan komposisi genetik 

merupakan salah satu faktor yang dapat mengubah 
penampilan tanaman  (Nazirah & Damanik, 2015). 
Karakter tinggi tanaman sangat berpengaruh pada 
tingkat kerebahan dan efisiensi dalam pemanenan 
(Diptaningsari, 2013). Salah satu ciri varietas unggul 
tanaman padi gogo yaitu rendahnya tinggi tanaman. 
Idwar et al., (2014) menyatakan batang yang pendek dan 
kaku merupakan sifat yang dikehendaki dalam 
pengembangan varietas unggul, karena tanamannya 
memiliki sifat tahan rebah. 

Hasil lanjut uji LSI (Tabel 2) menunjukkan, karakter 
panjang daun bendera galur uji mempunyai kisaran 
antara 20,87 – 34,14 cm dengan rata-rata 27,71 cm.  
Galur 23F-04-10-18-18 memiliki daun bendera 
terpanjang yaitu 34,14 cm.  Hasil penelitian Syahril et al., 
(2017), membagi panjang daun menjadi 5 skala yaitu 
sangat pendek (<21 cm), pendek (21-40 cm), sedang 
(41-60 cm), panjang (61-80 cm) dan sangat panjang 
(>80 cm).  Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata panjang 
daun bendera pada galur yang diuji tergolong kategori 
pendek.  Menurut Saputra et al., (2021), panjang daun 
bendera berhubungan langsung dengan pembentukan 
struktur kanopi yang berperan penting dalam 
menangkap cahaya. Daun yang terkulai menyebabkan 
daun tidak efisien dalam memanfaatkan sinar matahari 
(Wahyuti et al., 2013). 

Galur uji yang memiliki malai terpanjang adalah 21B-
57-21-21-23 yaitu 26,75 cm, sedangkan galur uji yang 
memiliki malai terpendek adalah 23A-56-22-20-05 yaitu 
19,36 cm. Diptaningsari (2013), mengkategorikan 
panjang malai dalam beberapa kelompok yaitu malai 
panjang (>30 cm), sedang (21 – 30 cm) dan pendek (<20 
cm). Data tersebut menunjukkan panjang malai seluruh 
galur uji termasuk kelompok sedang kecuali galur 23A-
56-22-20-05 termasuk kelompok pendek. Menurut 
Wibisono et al., (2016), semakin panjang malai maka 
semakin banyak gabah yang dihasilkan. Mareza (2017) 
menambahkan, malai yang panjang memungkinkan 
tempat kedudukan gabah lebih banyak. Panjang malai 
yang semakin panjang mempunyai peluang berat gabah 
per malai semakin banyak. 

Berat biji bernas per rumpun tertinggi didapatkan dari 
galur yang diuji yaitu 14,18 gram dari galur 23A-56-20-
07-20, sedangkan berat biji bernas per rumpun terendah 
adalah galur 19I-06-09-23-03, yaitu 6,25 gram. Idwar et 
al., (2014) mengatakan bahwa, biji bernas lebih 
dikendalikan oleh faktor genetik. Diptaningsari (2013) 
menambahkan, selain faktor genetik, faktor lingkungan 
dan serangan hama juga mempengaruhi hasil biji bernas 
per rumpun. Hal ini sesuai dengan kondisi di lapangan 
adanya serangan hama walang sangit dimana 
kerusakan yang ditimbulkan dapat berupa beras 
berubah warna dan banyaknya biji hampa sehingga bisa 
menurunkan kualitas dan hasil gabah. 

Karakter umur panen galur uji mempunyai kisaran 
umur antara 107 – 113 hari dengan rata-rata 109 hari.  
Galur 23F-04-10-18-18 memiliki umur panen tercepat 
yaitu 107,33 hari sedangkan galur 21B-57-21-21-23 
memiliki umur panen terlama yaitu 113,33 hari. 
Perbedaan umur panen disebabkan oleh faktor genetik 
yang dimiliki oleh masing-masing genotip uji  (Yulina et 
al., 2021).  Menurut Lestari et al., (2017), umur panen 
padi dikategorikan menjadi umur dalam (>151 Hari 
Setelah Semai/HSS), sedang (125-150 HSS), genjah 
(105-124 HSS), sangat genjah (90-104 HSS) dan ultra 
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genjah (<90 HSS). Semua galur yang diuji memiliki umur 
panen yang genjah (Tabel 2). Umur panen merupakan 
salah satu karakter yang diperhitungkan oleh petani. 
Menurut Suryanugraha et al., (2017), umur panen yang 
genjah lebih disukai karena panen lebih cepat, dengan 
panen umur genjah periode panen juga dapat 
ditingkatkan.  Itulah sebabnya mengapa tiap-tiap genotip 
yang diuji memiliki umur panen yang berbeda. 

Jumlah anakan produktif pada tanaman padi 
digolongkan menjadi tiga kategori, yaitu banyak (>20), 
sedang (11-20) dan sedikit (<11)  (Zuliadi et al., 2016). 
Karakter jumlah anakan produktif pada keseluruhan 
galur uji F8 termasuk kedalam kategori sedang, yaitu 
rata-rata jumlah anakan produktif 11,31 anakan. 
Fatimaturrohmah et al., (2016) menyebutkan, pemuliaan 
tanaman yang ditujukan untuk perakitan tanaman padi 
yaitu memiliki jumlah anakan sedang namun semuanya 
produktif agar fotosintat dapat diarahkan untuk 
pembentukan gabah bernas. Menurut Supriadin et al., 
(2013), perbedaan jumlah anakan yang terjadi bisa 
karena faktor genetik ataupun lingkungan seperti curah 
hujan, teknik budidaya, jarak tanaman serta 
ketersediaan hara. Jumlah anakan produktif 
berhubungan dengan banyaknya gabah yang dihasilkan. 

Galur yang memiliki bobot 1000 butir paling berat 
yaitu galur 23A-56-20-07-20 (27,46 g) dengan rata-rata 
berat 1000 butir keseluruhan galur uji yaitu 26,36 g dan 
termasuk kedalam kelompok berat. Menurut Wibisono et 
al., (2016), pengelompokkan bobot 1000 butir dibagi 
menjadi 3 kategori yaitu, sangat berat (>28 g), berat (22-
28 g) dan ringan (<22 g). Syahril (2018) mengemukakan, 
bahwa ukuran biji tanaman padi banyak ditentukan oleh 
faktor genetik. Fatimaturrohmah et al., (2016) 
menambahkan, banyak faktor yang mempengaruhi 
pengisian bulir, seperti rebah, kurang intensitas cahaya, 
daun-daun mengering, serta serangan hama dan 
penyakit yang menyebabkan kurangnya pati untuk 
mengisi bulir. 

Galur uji yang memiliki potensi produksi per petak 
paling tinggi yaitu galur 23A-56-20-07-20 sebanyak 3,97 
kg/petak diikuti galur 23F-04-10-18-18 sebanyak 2,80 
kg/petak. Daya hasil pada tanaman padi umumnya 
dipengaruhi oleh sifat genetik suatu tanaman serta 
serangan hama dan penyakit (Darmawan et al., 2019). 
Salah satu hama tanaman padi yang dapat menurunkan 
produksi adalah hama walang sangit.  Menurut As’ad et 
al., (2019), walang sangit merupakan hama potensial 
yang sewaktu-waktu tertentu menjadi hama penting 
yang dapat menurunkan kualitas gabah dan 
menyebabkan kehilangan hasil mencapai 50%. Santoso 
(2015) menambahkan, walang sangit merusak dengan 
cara menghisap cairan yang ada pada bulir pada saat 
memasuki fase matang susu sehingga bulir menjadi 
hampa. Penanaman yang dilakukan tidak secara 
serempak juga menjadi salah satu penyebab banyaknya 
serangan walang sangit. Manopo et al., (2013) 
menyatakan, penanaman secara serentak merupakan 
salah satu cara dalam menanggulangi masalah hama.  
Soni et al., (2018) menambahkan, makin serempak 
menanam padi, maka semakin sedikit jumlah 
perkembangan hama walang sangit. 

Idawanni dan Ferayanti (2017) melaporkan bahwa, 
selain genetik, faktor lingkungan juga berpengaruh pada 
produksi tanaman seperti cahaya matahari, curah hujan 

dan unsur hara. Menurut Fatimaturrohmah et al., (2016) 
faktor pendukung utama potensi hasil yaitu karakter 
berat gabah per malai, jumlah anakan produktif, panjang 
malai, jumlah gabah per malai dan umur panen.  Daya 
hasil galur F8 padi gogo menunjukkan galur 23A-56-20-
07-20 galur padi beras putih. Galur 23A-56-22-20-05 
adalah galur padi beras merah memiliki potensi hasil 
yang baik. Kedua galur tersebut bisa direkomendasikan 
menjadi varietas unggul baru padi gogo. 

KESIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan hasil dari calon varietas 

unggul baru padi gogo musim ke-2 pada tanah ultisol di 
Kabupaten Belitung adalah 2,00 – 4,54 kg/petak. Galur 
calon varietas unggul baru padi gogo yang memiliki hasil 
tertinggi adalah galur 23A-56-20-07-20 yaitu 4,54 
kg/petak (padi beras putih) dan galur 23A-56-22-20-05 
yaitu 3,14 kg/petak (padi beras merah). 
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